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Abstract 

Interfaith communication is an important aspect in an increasingly complex 

multicultural society. A variety of methods have been used to support interfaith 

communication, including interfaith dialogue, inclusive religious education, and 

cooperation in social projects.  The challenges in interfaith communication and 

religious missions cannot be ignored. However, with the right approaches, such as 

constructive dialogue and inclusive education, it is hoped that solutions can be 

found to create a more harmonious environment. This research will explore more 

deeply the challenges and solutions that exist in interfaith communication and 

religious missions, as well as provide recommendations that can be applied in the 

context of diverse societies. In addition, this study also explores solutions that have 

been implemented to enhance interfaith dialogue, such as inclusive interfaith 

education, structured dialogue, cooperation in social projects, and the use of social 

media. Religious missions are also analyzed as a factor that can serve as a bridge 

or a barrier in interfaith communication, depending on the approach. This research 

proposes an effective interfaith communication model based on the principles of 

equality, openness, and respect for differences, and supported by education and 

social cooperation. The results of this research are expected to contribute to 

building harmonious relationships between religious communities in a multicultural 

society. 
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Abstrak 

Komunikasi lintas agama merupakan aspek penting dalam masyarakat multikultural 

yang semakin kompleks. Berbagai metode telah digunakan untuk mendukung 

komunikasi lintas agama, termasuk dialog antaragama, pendidikan keagamaan yang 

inklusif, dan kerja sama dalam proyek sosial.  tantangan dalam komunikasi lintas 

agama dan misi keagamaan tidak dapat diabaikan. Namun, dengan pendekatan yang 

tepat, seperti dialog yang konstruktif dan pendidikan yang inklusif, diharapkan 

solusi dapat ditemukan untuk menciptakan lingkungan yang lebih harmonis. 

Penelitian ini akan mengeksplorasi lebih dalam mengenai tantangan dan solusi yang 

ada dalam komunikasi lintas agama dan misi keagamaan, serta memberikan 

rekomendasi yang dapat diterapkan dalam konteks masyarakat yang beragam. 

Selain itu, penelitian ini juga mengeksplorasi solusi yang telah diterapkan untuk 

meningkatkan dialog antaragama, seperti pendidikan lintas agama yang inklusif, 

dialog terstruktur, kerja sama dalam proyek sosial, dan pemanfaatan media sosial. 

Misi keagamaan juga dianalisis sebagai faktor yang dapat berfungsi sebagai 

jembatan atau penghalang dalam komunikasi lintas agama, tergantung pada 

pendekatannya. Penelitian ini mengusulkan model komunikasi lintas agama yang 
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efektif berdasarkan prinsip-prinsip kesetaraan, keterbukaan, dan penghormatan 

terhadap perbedaan, serta didukung oleh pendidikan dan kerja sama sosial. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam membangun hubungan yang 

harmonis antar umat beragama di masyarakat multikultural. 

 

Kata Kunci : Komunikasi Lintas Agama, Dialog Antaragama, Misi Keagamaan 
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A. PENDAHULUAN 

Komunikasi lintas agama merupakan aspek penting dalam masyarakat yang 

semakin beragam dan multikultural. Dengan meningkatnya interaksi antar individu 

dari latar belakang keagamaan yang berbeda, muncul kebutuhan untuk memahami 

tantangan dan solusi yang dapat mengarah pada dialog yang konstruktif dan 

toleransi. Misi keagamaan, yang seringkali menjadi motivasi utama dalam 

komunikasi lintas agama, membawa dimensi kompleksitas tersendiri. Proses ini 

tidak hanya melibatkan pertukaran ide, tetapi juga sering kali terjebak dalam 

konfrontasi dan mispersepsi. 

Masyarakat modern menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan 

kedamaian di tengah keragaman. Menurut Esposito dan Mogahed1, "Komunikasi 

yang efektif antaragama sangat penting untuk menciptakan saling pengertian dan 

mengurangi ketegangan." Dalam konteks ini, tantangan yang dihadapi sering kali 

bersumber dari stereotip, prasangka, dan ketidakpahaman terhadap ajaran agama 

lain. Penelitian yang dilakukan oleh Campbell dan Tsuria (2021)2menunjukkan 

bahwa stereotip negatif yang berkembang dalam masyarakat dapat menghalangi 

terjadinya dialog antaragama yang konstruktif. 

Sebagai bagian dari misi keagamaan, organisasi keagamaan seringkali 

berusaha untuk memperluas jangkauan mereka dengan melakukan pendekatan yang 

inklusif. Namun, dalam proses ini, mereka juga menghadapi tantangan dari dalam 

dan luar komunitas mereka sendiri. Menurut Smith (2019), 3  "Pendekatan misi 

keagamaan yang tidak sensitif terhadap konteks lokal dapat mengakibatkan konflik 

dan perpecahan." Dengan demikian, memahami konteks budaya dan sosial menjadi 

kunci untuk menghindari misinterpretasi dan menjaga hubungan baik antar agama. 

Berbagai metode telah digunakan untuk mendukung komunikasi lintas 

agama, termasuk dialog antaragama, pendidikan keagamaan yang inklusif, dan kerja 

sama dalam proyek sosial. Penelitian oleh Dempsey (2020) menunjukkan bahwa 

 
1 Who Speaks for Islam? What a Billion Muslims Really Think, bersama Dalia Mogahed 

(Gallup Press, 2008) 
2 Campbell & Tsuria (ed.), Digital Religion: Understanding Religious Practice in Digital 

Media (2nd ed., Routledge, 2021) 
3 Jane I. Smith — Interfaith Dialogue and Religious Pluralism: Approaches for a Changing 

World (2019) 
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"Dialog yang terstruktur dan terbuka dapat membantu mengatasi perbedaan dan 

membangun jembatan antara berbagai keyakinan." Namun, penting untuk diingat 

bahwa dialog ini harus didasarkan pada prinsip saling menghormati dan kesediaan 

untuk mendengarkan. 

Dalam konteks Indonesia, yang dikenal sebagai negara dengan beragam 

agama dan budaya, tantangan komunikasi lintas agama sangat relevan. Konflik yang 

terjadi di berbagai daerah seringkali berkaitan dengan ketidakpahaman terhadap 

ajaran agama lain. Menurut Miftah (2022), 4  "Pendidikan dan pelatihan yang 

berfokus pada komunikasi lintas agama perlu diintegrasikan dalam kurikulum 

pendidikan untuk menciptakan generasi yang lebih toleran." 

Sebagai penutup, tantangan dalam komunikasi lintas agama dan misi 

keagamaan tidak dapat diabaikan. Namun, dengan pendekatan yang tepat, seperti 

dialog yang konstruktif dan pendidikan yang inklusif, diharapkan solusi dapat 

ditemukan untuk menciptakan lingkungan yang lebih harmonis. Penelitian ini akan 

mengeksplorasi lebih dalam mengenai tantangan dan solusi yang ada dalam 

komunikasi lintas agama dan misi keagamaan, serta memberikan rekomendasi yang 

dapat diterapkan dalam konteks masyarakat yang beragam.  

Tujuan yang ini dicapai dalam penelitin ini adalah mengidentifikasi dan 

menganalisis tantangan yang dihadapi dalam komunikasi lintas agama, termasuk 

faktor-faktor sosial, budaya, dan psikologis yang berkontribusi terhadap konflik dan 

mispersepsi. Menggali dan mengevaluasi solusi yang telah diterapkan untuk 

meningkatkan dialog antaragama, termasuk inisiatif pendidikan dan program 

kolaboratif yang berhasil. Meneliti bagaimana misi keagamaan dapat berfungsi 

sebagai jembatan atau penghalang dalam komunikasi lintas agama, serta 

menentukan pendekatan yang dapat memfasilitasi interaksi yang lebih positif. 

Mengembangkan model komunikasi lintas agama yang efektif yang dapat 

diimplementasikan dalam konteks masyarakat multikultural, khususnya di 

Indonesia .  

B. METODE PENELITIAN 

 
4 Sudarmin, A. (2022). Penguatan moderasi beragama melalui pendidikan agama Islam. 

Journal of Humanities, Social Science, and Education, 
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif, yang dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data 

sekunder. Sumber data diperoleh melalui teknik penelitian kepustakaan (library 

study) 5  yang mengacu pada sumber yang tersedia baik online maupun offline 

seperti: jurnal ilmiah, buku dan berita yang bersumber dari sumber terpercaya. 

Sumber-sumber ini dikumpulkan berdasarkan diskusi dan dihubungkan dari satu 

informasi ke informasi lainnya. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancara dan penelitian. Data ini dianalisis dan 

kemudian ditarik kesimpulan 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tantangan Yang Dihadapi Dalam Komunikasi Lintas Agama 

Komunikasi lintas agama di tengah masyarakat yang beragam sering kali 

menghadapi berbagai tantangan yang kompleks. Tantangan ini tidak hanya 

berkaitan dengan perbedaan keyakinan, tetapi juga mencakup aspek sosial, 

budaya, dan psikologis yang dapat menghalangi dialog yang konstruktif. Hal ini 

sejalan dengan teori identitas sosial, konsep teori ini mengungkapkan bahwa 

identitas individu terbentuk melalui keanggotaan dalam kelompok sosial tertentu, 

yang dapat memicu diskriminasi atau prasangka terhadap kelompok lain, dan 

digunakan untuk menganalisis bagaimana stereotip dan prasangka terhadap 

agama lain muncul dan memengaruhi interaksi sosial dalam masyarakat 

multikultural.  Berikut ini adalah beberapa tantangan utama yang sering dihadapi 

dalam komunikasi lintas agama :  

1. Stereotip dan Prasangka 

Stereotip negatif dan prasangka yang berkembang di masyarakat menjadi 

salah satu penghalang utama dalam komunikasi lintas agama. Banyak individu 

 
5 Matthew B Miles, A. Michael Huberman, and Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis 

A Methods Sourcebook (London: SAGE Publications, 2019), 

http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng-

8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbeco.2008.06.005%0

Ahttps://www.researchgate.net/publication/305320484_SISTEM_PEMBETUNGAN_TERPUSAT

_STRATEGI_MELESTARI. 



 
 

Komunikasi Lintas Agama dan Misi.... (Ifan dan Gergian) 374 

memiliki pandangan yang bias terhadap agama lain, sering kali berdasarkan 

informasi yang tidak akurat atau pengalaman pribadi yang terbatas. Penelitian 

menunjukkan bahwa prasangka ini dapat mengakibatkan ketegangan dan konflik 

yang lebih dalam (Campbell & Tsuria, 2021) 6 . Misalnya, seorang anggota 

komunitas mungkin menganggap bahwa ajaran agama lain bertentangan dengan 

nilai-nilai moral yang mereka anut, yang pada gilirannya membuat mereka 

enggan untuk terlibat dalam dialog. 

2. Ketidakpahaman terhadap Ajaran Agama Lain 

Kurangnya pengetahuan tentang ajaran agama lain juga menjadi tantangan 

signifikan. Banyak individu tidak memiliki pemahaman yang memadai tentang 

prinsip-prinsip, praktik, dan nilai-nilai yang dianut oleh komunitas agama lain. 

Hal ini dapat menciptakan ketidakpercayaan dan ketakutan, yang semakin 

memperburuk hubungan antar agama. Sebagai contoh, dalam konteks Indonesia, 

misinterpretasi terhadap ajaran Islam atau Kristen dapat menimbulkan stigma dan 

konflik sosial (Miftah, 2022).7 

3. Perbedaan Budaya 

Komunikasi lintas agama tidak hanya melibatkan perbedaan keyakinan, 

tetapi juga perbedaan budaya. Setiap agama memiliki tradisi dan praktik budaya 

yang unik, yang dapat mempengaruhi cara orang berkomunikasi dan berinteraksi. 

Misalnya, cara berdoa, merayakan hari besar, atau berinteraksi dalam konteks 

sosial bisa sangat berbeda antar agama. Ketidakpahaman terhadap praktik budaya 

ini dapat menyebabkan ketegangan dan kesalahpahaman dalam interaksi sehari-

hari. 

4. Komunikasi yang Tidak Efektif 

Komunikasi yang tidak efektif, baik verbal maupun non-verbal, juga 

menjadi tantangan dalam interaksi lintas agama. Perbedaan dalam gaya 

komunikasi dapat menyebabkan misinterpretasi dan konflik. Misalnya, dalam 

beberapa budaya, ekspresi emosi yang terbuka dianggap wajar, sementara dalam 

 
6 Campbell & Tsuria (ed.), Digital Religion: Understanding Religious Practice in Digital 

Media (2nd ed., Routledge, 2021) 
7 Miftah, A. (2022). "Pendidikan Lintas Agama di Indonesia: Tantangan dan Peluang." Ilmu 

Dakwah: Academic Journal for Homiletic Studies, 
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budaya lain, hal ini mungkin dianggap tidak sopan. Ketidakcocokan ini bisa 

mengakibatkan kesalahpahaman yang memperburuk hubungan antar agama. 

5. Tekanan Sosial dan Lingkungan 

Lingkungan sosial juga memainkan peran penting dalam komunikasi lintas 

agama. Tekanan dari kelompok tertentu dapat mempengaruhi sikap individu 

terhadap agama lain. Dalam beberapa kasus, individu mungkin merasa tertekan 

untuk mengikuti pandangan dominan di komunitas mereka, yang dapat 

menghalangi keinginan untuk berinteraksi dengan individu dari agama lain. Hal 

ini sering kali terjadi di daerah dengan tingkat polarisasi yang tinggi, di mana 

perbedaan agama dapat menjadi sumber konflik sosial yang nyata. 

6. Keberadaan Media Sosial 

Dalam era digital, media sosial sering kali memperburuk tantangan dalam 

komunikasi lintas agama. Penyebaran informasi yang salah dan ujaran kebencian 

di platform-platform ini dapat memperkuat stereotip dan prasangka, menghalangi 

dialog yang konstruktif. Penelitian menunjukkan bahwa konten negatif di media 

sosial dapat menciptakan ketegangan antar komunitas agama, memperburuk 

pemisahan yang ada (Dempsey, 2020)8 

Solusi Yang Telah Diterapkan Untuk Meningkatkan Dialog Antaragama  

Dalam menghadapi tantangan komunikasi lintas agama, berbagai solusi 

telah diterapkan untuk meningkatkan dialog antaragama. Manshur, (2017) 9 

mengungkapkan bahwa teori dialogisme Bakhtin dirasa relevan karena Bakhtin 

berpendapat, komunikasi efektif tercapai melalui dialog yang terbuka, 

menghormati perbedaan, dan menciptakan ruang diskusi setara. Solusi-solusi ini 

berkisar dari pendekatan pendidikan hingga kerja sama lintas agama yang 

melibatkan berbagai pihak dalam masyarakat. Berikut adalah beberapa solusi 

yang signifikan: 

1. Pendidikan Inklusif tentang Keberagaman Agama 

 
8 Dempsey, J. (2020). Faith, Media, and Community: Building Bridges in a Divided World. 

Palgrave Macmillan 
9  Manshur, Fadlil Munawwar. (2017). Teori dialogisme bakhtin dan konsep-konsep 

metodologisnya. SASDAYA: Gadjah Mada Journal of Humanities, 1(2), 235–249 



 
 

Komunikasi Lintas Agama dan Misi.... (Ifan dan Gergian) 376 

Salah satu langkah penting yang telah diambil adalah integrasi pendidikan 

lintas agama dalam kurikulum sekolah. Pendidikan yang berfokus pada 

penghargaan terhadap keberagaman agama tidak hanya bertujuan meningkatkan 

pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap toleransi di kalangan pelajar. Menurut 

penelitian Miftah10 “Pendidikan dan pelatihan yang berfokus pada komunikasi 

lintas agama perlu diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan untuk 

menciptakan generasi yang lebih toleran.” Dengan mempersiapkan generasi 

muda melalui pendidikan yang inklusif, harapan untuk mengurangi ketegangan 

berbasis agama di masa depan semakin besar. 

2. Dialog Terstruktur Antaragama 

Dialog terstruktur antaragama telah diterapkan di banyak komunitas 

sebagai salah satu metode paling efektif untuk mengatasi ketegangan agama. 

Dialog ini memungkinkan individu dari berbagai latar belakang agama untuk 

bertemu dalam suasana yang terbuka dan terkontrol, di mana mereka dapat 

berbagi pandangan tanpa merasa terancam. Dempsey (2020) mencatat, “Dialog 

yang terstruktur dan terbuka dapat membantu mengatasi perbedaan dan 

membangun jembatan antara berbagai keyakinan.” Contoh implementasi dari 

dialog antaragama ini dapat ditemukan dalam forum-forum lintas agama di 

Indonesia, yang kerap diinisiasi oleh organisasi keagamaan maupun pemerintah. 

3. Kerja Sama dalam Proyek Sosial 

Kerja sama dalam proyek sosial lintas agama juga telah terbukti efektif 

dalam membangun hubungan yang lebih baik antara komunitas agama yang 

berbeda. Kegiatan sosial seperti bantuan bencana alam, program kesehatan, dan 

pendidikan adalah beberapa contoh di mana kelompok agama yang berbeda 

bekerja sama untuk tujuan kemanusiaan yang lebih besar. Penelitian oleh Smith 

(2019) menyoroti bahwa “Ketika kelompok-kelompok agama yang berbeda 

bekerja sama dalam proyek sosial, mereka tidak hanya membangun kepercayaan, 

tetapi juga memperkuat solidaritas di antara mereka.” Hal ini terlihat di berbagai 

 
10 Nadia Saphira Cahyani and Miftahur Rohmah, Moderasi Beragama, Jalsah : The Journal 

of Al-Quran and As-Sunnah Studies, vol. 2, 2022, https://doi.org/10.37252/jqs.v2i2.342. 
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proyek kolaboratif di Indonesia, seperti program 11  “Rumah Zakat” yang 

melibatkan berbagai agama dalam memberikan bantuan kepada masyarakat yang 

membutuhkan. 

4. Peningkatan Kesadaran melalui Media Sosial 

Di era digital, media sosial memainkan peran ganda sebagai alat untuk 

menyebarkan informasi, tetapi juga sebagai platform untuk memperkuat dialog 

lintas agama. Banyak organisasi dan individu yang telah menggunakan media 

sosial untuk menyebarkan pesan toleransi dan membangun dialog antaragama. 

Dempsey (2020) menekankan bahwa “Media sosial dapat menjadi alat yang kuat 

dalam membangun komunikasi yang lebih baik antara komunitas agama jika 

digunakan dengan bijaksana.” Misalnya, platform seperti Facebook dan 

Instagram sering digunakan untuk menyelenggarakan diskusi virtual yang 

melibatkan pemuka agama dari berbagai latar belakang, memfasilitasi dialog 

yang lebih inklusif. 

 

5. Pelatihan Sensitivitas Antarbudaya 

Pelatihan sensitivitas antarbudaya juga telah diadopsi oleh berbagai 

lembaga untuk mengatasi tantangan komunikasi lintas agama. Pelatihan ini 

bertujuan meningkatkan pemahaman tentang perbedaan budaya dan agama, serta 

mengajarkan keterampilan komunikasi yang lebih inklusif. Campbell dan Tsuria 

(2021) menyoroti bahwa “Pelatihan sensitivitas budaya dapat membantu individu 

memahami perbedaan cara komunikasi dan cara berpikir antaragama, sehingga 

mengurangi potensi konflik.” Program ini sering diterapkan di organisasi yang 

anggotanya berasal dari berbagai latar belakang agama, seperti di lembaga-

lembaga pendidikan dan perusahaan multinasional. 

6. Pendekatan Kolaboratif dalam Misi Keagamaan 

Misi keagamaan yang dulunya cenderung eksklusif kini mengalami 

perubahan pendekatan, di mana kelompok keagamaan lebih fokus pada 

kolaborasi daripada konfrontasi. Smith (2019) mencatat bahwa “Pendekatan misi 

 
11 Smith, J. (2019). Interfaith Dialogue and Religious Pluralism: Approaches for a Changing 

World. Oxford University Press. 
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keagamaan yang lebih inklusif dan kolaboratif mampu menciptakan ruang bagi 

dialog yang lebih positif antara berbagai agama.” Organisasi keagamaan yang 

menyadari pentingnya menghargai konteks budaya lokal dalam kegiatan misi 

mereka berhasil menciptakan interaksi yang lebih harmonis dan mengurangi 

potensi konflik dengan kelompok agama lain. 

 Bagaimana Misi Keagamaan Dapat Berfungsi Sebagai Jembatan Atau 

Penghalang Dalam Komunikasi Lintas Agama 

Misi keagamaan memiliki peran ganda dalam konteks komunikasi lintas 

agama, di mana ia dapat berfungsi baik sebagai jembatan yang mempererat 

hubungan antaragama maupun sebagai penghalang yang dapat memperburuk 

ketegangan antar komunitas. Tergantung pada bagaimana misi tersebut 

dilaksanakan, dampaknya terhadap hubungan lintas agama bisa sangat beragam. 

1. Misi Keagamaan sebagai Jembatan dalam Komunikasi Lintas Agama 

Ketika misi keagamaan dilakukan dengan pendekatan inklusif, ia memiliki 

potensi besar untuk menjadi jembatan yang memperkuat komunikasi lintas 

agama. Pendekatan yang inklusif berarti menghargai keanekaragaman budaya 

dan agama lokal, serta berupaya untuk memahami kebutuhan masyarakat di luar 

kelompok agama yang bersangkutan. 

Menurut Smith12 , “Pendekatan misi keagamaan yang sensitif terhadap 

budaya lokal dan tidak menekankan pada konversi agama, tetapi lebih pada 

pelayanan sosial, mampu menciptakan rasa hormat dan keterbukaan antara 

komunitas yang berbeda.” Contohnya, misi yang berfokus pada pendidikan, 

kesehatan, dan kemanusiaan dapat memperkuat rasa solidaritas antar komunitas. 

Misi-misi yang demikian sering dilihat sebagai sarana untuk memperbaiki citra 

antar agama dan memperdalam pemahaman lintas keyakinan. 

Sebagai contoh, proyek pembangunan sekolah atau rumah sakit yang 

diselenggarakan oleh lembaga keagamaan dengan melibatkan komunitas lokal 

yang beragam keyakinan, dapat menciptakan ruang untuk dialog terbuka. Hal ini 

 
12 Smith, J. (2019). Interfaith Dialogue and Religious Pluralism: Approaches for a Changing 

World. Oxford University Press. 
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telah diterapkan di beberapa daerah di Indonesia, di mana misi keagamaan sering 

kali diintegrasikan dengan kegiatan sosial yang melibatkan partisipasi lintas 

agama. 

2. Misi Keagamaan sebagai Penghalang dalam Komunikasi Lintas Agama 

Namun, misi keagamaan juga bisa menjadi penghalang dalam komunikasi 

lintas agama apabila dilakukan dengan pendekatan yang eksklusif atau 

konfrontatif. Misi yang berfokus pada konversi dan penyebaran agama secara 

agresif sering kali menimbulkan ketegangan dan menciptakan konflik. Smith 

mencatat bahwa “Pendekatan misi yang terlalu eksklusif dan tidak 

mempertimbangkan konteks sosial dan budaya lokal dapat memicu penolakan 

dan konflik yang lebih dalam.” 

Pendekatan seperti ini sering kali dilihat sebagai ancaman oleh komunitas 

lokal, terutama ketika mereka merasa misi tersebut berupaya mengubah 

keyakinan mereka atau merendahkan agama mereka. Di beberapa wilayah, hal 

ini telah menyebabkan munculnya resistensi, bahkan kekerasan, antara kelompok 

agama yang berbeda. Menurut Miftah “Misi keagamaan yang bersifat 

konfrontatif sering kali mengesampingkan pentingnya dialog dan malah memicu 

ketidakpercayaan antar agama.” 

3. Keseimbangan antara Misi Keagamaan dan Komunikasi Lintas Agama 

Untuk menciptakan hubungan yang lebih baik antar agama, sangat penting 

bagi pelaksana misi keagamaan untuk mengadopsi pendekatan yang seimbang. 

Fokus harus diberikan pada pelayanan sosial dan kemanusiaan yang bermanfaat 

bagi semua komunitas, tanpa menekankan pada aspek konversi. Campbell dan 

Tsuria menekankan bahwa “Misi keagamaan yang sukses adalah yang 

mengedepankan kerja sama lintas agama dan menghormati otonomi kepercayaan 

setiap individu.” 

Sebuah contoh yang baik adalah misi-misi yang berfokus pada 

pengembangan masyarakat, seperti pembangunan infrastruktur air bersih atau 

pengadaan layanan kesehatan, di mana tujuan utamanya adalah meningkatkan 

kesejahteraan bersama, bukan sekadar penyebaran agama. Inisiatif seperti ini 

sering kali diterima dengan baik oleh komunitas lokal, karena dianggap lebih 
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relevan dengan kebutuhan mereka dan tidak menimbulkan ancaman terhadap 

identitas agama mereka. 

4. Pendekatan Kontekstual dalam Misi Keagamaan 

Penting bagi misi keagamaan untuk mempertimbangkan konteks lokal 

dalam setiap kegiatannya. Pendekatan kontekstual melibatkan pemahaman 

terhadap dinamika sosial, politik, dan agama di suatu wilayah, sehingga misi 

dapat berjalan dengan lebih sensitif dan menghargai keragaman yang ada. 

Menurut Dempsey, “Kontekstualisasi misi keagamaan tidak hanya menciptakan 

ruang bagi dialog, tetapi juga mengurangi potensi konflik dan menciptakan 

hubungan yang lebih harmonis antar agama.” 

Di Indonesia, pendekatan kontekstual ini terbukti sangat relevan, 

mengingat keragaman agama dan budaya yang ada. Misalnya, di daerah-daerah 

dengan tingkat pluralitas agama yang tinggi, pendekatan misi yang menekankan 

kolaborasi dan keterlibatan semua pihak lebih efektif dibandingkan pendekatan 

yang eksklusif atau dogmatis. 

 Model Komunikasi Lintas Agama Yang Efektif  Dalam Masyarakat 

Multikultural 

Masyarakat multikultural, seperti yang terdapat di Indonesia, menghadapi 

tantangan besar dalam menjaga kerukunan dan harmoni antar umat beragama. 

Model komunikasi lintas agama yang efektif diperlukan untuk mengatasi 

hambatan-hambatan komunikasi, memperkuat toleransi, dan mendorong kerja 

sama antar kelompok yang berbeda agama. Dalam konteks ini, model 

komunikasi yang inklusif, terbuka, dan berbasis pada prinsip saling menghormati 

menjadi sangat penting. 

1. Prinsip-Prinsip Dasar dalam Model Komunikasi Lintas Agama 

Model komunikasi lintas agama yang efektif harus didasarkan pada 

beberapa prinsip utama yang mencerminkan nilai-nilai inklusivitas dan 

penghargaan terhadap perbedaan. Menurut Campbell dan Tsuria “Komunikasi 

yang baik adalah komunikasi yang tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi juga 

membuka ruang bagi dialog dan pemahaman.” Prinsip-prinsip dasar yang perlu 

diterapkan meliputi: 



 
 
381 HIKMAH, Vol. 18 No. 2 Desember 2024, 367-384 

Kesetaraan dan Saling Menghormati: Setiap individu harus diperlakukan 

dengan setara tanpa memandang latar belakang agamanya. Dialog lintas agama 

harus mengedepankan penghormatan terhadap keyakinan agama masing-masing. 

Keterbukaan dan Kejujuran: Keterbukaan dalam menyampaikan 

pandangan serta kejujuran dalam berdialog sangat penting untuk menciptakan 

suasana saling percaya. Campbell dan Tsuria menegaskan bahwa “Dialog lintas 

agama yang sukses bergantung pada keterbukaan kedua belah pihak untuk 

mendengar tanpa prasangka.” 

2. Komunikasi Berbasis Dialog Terstruktur 

Salah satu komponen utama dari model komunikasi lintas agama yang 

efektif adalah dialog terstruktur. Dialog ini melibatkan pertemuan yang terencana 

dengan tujuan mendiskusikan isu-isu keagamaan atau sosial yang sensitif dalam 

suasana yang aman dan terkontrol. Dempsey menyatakan, “Dialog yang 

terstruktur memungkinkan pihak-pihak dari latar belakang agama yang berbeda 

untuk bertukar pandangan dengan cara yang konstruktif, tanpa kekhawatiran 

akan konfrontasi.” Dialog terstruktur ini juga memastikan bahwa semua pihak 

memiliki kesempatan yang sama untuk berbicara dan didengar, sehingga 

mengurangi risiko salah paham. 

Pendekatan ini telah diterapkan di berbagai negara, termasuk Indonesia, 

melalui berbagai forum lintas agama yang diinisiasi oleh pemerintah, organisasi 

keagamaan, dan LSM. Salah satu contoh sukses adalah Forum Kerukunan Umat 

Beragama (FKUB), yang menyediakan ruang dialog antara perwakilan agama 

untuk membahas masalah-masalah keagamaan yang muncul di masyarakat. 

3. Pendidikan Multikultural yang Inklusif 

Pendidikan juga memainkan peran penting dalam membangun model 

komunikasi lintas agama yang efektif. Pendidikan multikultural yang inklusif 

adalah salah satu cara terbaik untuk menciptakan generasi yang mampu 

berkomunikasi secara efektif di tengah keragaman agama. Menurut Miftah 

“Pendidikan lintas agama yang inklusif harus difokuskan pada pembentukan 

sikap toleransi, penghargaan terhadap perbedaan, dan kemampuan 

berkomunikasi dengan baik antar agama.” Kurikulum pendidikan di Indonesia 

telah mulai mengintegrasikan nilai-nilai ini melalui mata pelajaran yang 
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mengajarkan pentingnya kerukunan antar agama, baik di sekolah dasar maupun 

menengah. 

4. Kerja Sama dalam Proyek Sosial 

Kerja sama dalam proyek sosial lintas agama adalah model komunikasi lain 

yang sangat efektif dalam membangun hubungan yang harmonis antar umat 

beragama. Melalui proyek sosial yang melibatkan berbagai kelompok agama, 

komunikasi yang terjadi bukan hanya bersifat formal, tetapi juga praktis dan 

berbasis kerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Menurut Smith (2019), 

“Ketika kelompok-kelompok agama yang berbeda bekerja sama dalam proyek 

kemanusiaan, mereka membangun hubungan yang lebih kuat melalui 

pengalaman langsung dalam bekerja sama.” 

Proyek-proyek seperti bantuan bencana, program kesehatan, dan kegiatan 

sosial lainnya sering kali melibatkan berbagai agama dan menciptakan rasa 

solidaritas yang kuat di antara mereka. Di Indonesia, proyek-proyek seperti ini 

sangat penting mengingat negara ini sering mengalami bencana alam, di mana 

kelompok agama bekerja sama untuk memberikan bantuan kepada korban tanpa 

memandang latar belakang agama. 

5. Pemanfaatan Media Digital untuk Membangun Komunikasi Lintas Agama 

Dalam era digital, media sosial dan platform digital menjadi sarana penting 

dalam memfasilitasi komunikasi lintas agama yang efektif. Platform-platform ini 

memberikan ruang untuk diskusi terbuka yang melibatkan berbagai pihak dari 

berbagai agama, tanpa batasan geografis. Dempsey (2020) menyoroti, 

“Penggunaan media sosial dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk 

menciptakan dialog lintas agama yang inklusif dan terjangkau, terutama di 

kalangan generasi muda.” 

Beberapa komunitas di Indonesia telah menggunakan media sosial untuk 

menyelenggarakan diskusi virtual lintas agama, mempertemukan pemuka agama 

dari berbagai keyakinan untuk membahas isu-isu keagamaan dan sosial secara 

terbuka. Pemanfaatan teknologi ini memungkinkan partisipasi yang lebih luas 

dan menciptakan kesempatan bagi orang-orang dari latar belakang yang berbeda 

untuk berinteraksi dalam suasana yang lebih santai dan inklusif. 

6. Pendekatan Kontekstual dan Adaptif dalam Komunikasi Lintas Agama 
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Terakhir, model komunikasi lintas agama yang efektif harus bersifat 

kontekstual dan adaptif terhadap situasi sosial, budaya, dan agama setempat. 

Menurut Dempsey (2020), “Pendekatan kontekstual adalah kunci untuk 

menciptakan komunikasi lintas agama yang tidak hanya efektif, tetapi juga 

relevan dengan kebutuhan masyarakat lokal.” Dalam konteks Indonesia yang 

multikultural, pendekatan ini sangat penting karena perbedaan agama dan budaya 

di setiap daerah memerlukan strategi komunikasi yang disesuaikan dengan 

konteks lokal. 

Pendekatan adaptif ini juga berarti bahwa model komunikasi lintas agama 

harus selalu berkembang sesuai dengan perubahan dinamika sosial dan teknologi, 

sehingga tetap relevan dan efektif dalam mencapai tujuannya. 

 

D. PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa 

Komunikasi lintas agama merupakan aspek krusial dalam masyarakat multikultural 

yang kompleks, seperti di Indonesia. Tantangan-tantangan seperti stereotip, 

prasangka, ketidakpahaman terhadap ajaran agama lain, serta perbedaan budaya dan 

sosial seringkali menjadi penghalang utama dalam menciptakan dialog yang 

konstruktif antar agama. Selain itu, penggunaan media sosial yang tidak terkendali 

juga dapat memperburuk ketegangan dan memperkuat mispersepsi antar komunitas 

keagamaan. 

Pada akhirnya, model komunikasi lintas agama yang efektif dalam 

masyarakat multikultural harus mencakup prinsip-prinsip kesetaraan, saling 

menghormati, keterbukaan, serta didukung oleh dialog yang terstruktur dan kerja 

sama sosial. Pendidikan multikultural dan pemanfaatan media digital juga berperan 

penting dalam mendorong komunikasi yang lebih inklusif. Dengan pendekatan yang 

kontekstual dan adaptif, diharapkan komunikasi lintas agama dapat menciptakan 

lingkungan yang harmonis dan meningkatkan kohesi sosial di tengah keberagaman. 
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